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Kata Pengantar

lesaurus adalah buku yang memuat daftar kata atau ungkapan yang
bertalian makna. Kata tesaurus diambil dari thesauros dalam bahasa Yunani yang
berarti  ‘gudang’ sehingga diibaratkan sebagai gudang yang menyimpan atau
menampung khazanah kosakata dalam suatu bahasa.

Penyusunan tesaurus bahasa Samawa ini merupakan salah satu usaha
Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat dalam pendokumentasian bahasa daerah
Samawa. Keglatan penyusunan tesaurus bahasa Samawa ini adalah kegiatan yang
baru pertama Kali dilakukan untuk bahasa daerah Samawa. Data kosakata yang
terkumpul sebanyak 655 lema.

Rasa ferima kasih tim penyusun kepada Kepala Kantor Bahasa Nusa

T'enggara Barat vang telah memberikan arahan dan bimbingan dalam mewujudkan
semua Imi meicdt sebuah karya. Kami berharap karya sederhana ini dapat
bermanfaat unti “ita.

Hormat kami.

T1m Penyusun
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ABSTRAK

Pendokumentasian suatu bahasa dapat dilakukan dengan banyak cara, salah
satunya dalam bidang leksikografi. Wujud karya dalam bidang leksikografi
merupakan bentuk usaha pendokumentasian suatu bahasa baik dalam kamus,
ensiklopedia, tersaurus, dan glosarium.

lesaurus adalah buku yang memuat daftar kata atau ungkapan yang
bertalian makna. Kata tesaurus diambil dari thesauros dalam bahasa Yunani yang

berarti ‘gudang’ sehingga diibaratkan sebagai gudang yang menylmpan atau
menampung kKhazanah kosakata dalam suatu bahasa. Dalam kamus Besar Bahasa

Indonesia, tesaurus merupakan kata benda yang mempunyai pengertian (1) buku
referensi berupa daftar kata dengan sinonimnya dan (2) buku referensi berupa

informasi berbagai perangkat konsep atau istilah dalam pelbagal bidang kehidupan

atau pengetahuan. Informasi yang disampaikan dalam tesaurus biasanya berisi kata-
kata lain yang bertalian makna dengan kata tersebut.

Hormat kami,

Tim Penyusun



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberadaan suatu etnis bisa ditandai dengan keberadaan bahasa
daerahnya, seperti etnis Sasak dengan bahasa Sasaknya, etnis Samawa dengan
bahasa Samawanya, etnis Mbojo dengan bahasa Mbojonya. Bahasa daerah
tersebut menjadi indentitas masing-masing etnis dalam merefleksikan kehidupan
masyarakat suatu etnis. Ketika kita berbicara tentang kehidupan berarti

menyangkut siklus kehidupan itu sendiri dari manusia dalam kandungan, lahir,

tumbuh besar menjadi anak-anak, remaja, dewasa, masuk masa tuda dan
kematian. Sikfvs kehidupan ini pada masing-masing etnis sangat terkait dengan
serangkaian iracisi “udaya yang penuh nilai-nilai kearifan lokal. Budaya setiap

etnis yang mempunyai nilai-nilai ajaran moral dan budi pekerti tersebut sudah
seharusnya diwariskan kepada generasi muda agar tidak meninggalkan warisan
budaya leluhurnya di tengah perkembangan zaman yang semakin modern.

Bahasa sebagai sarana pendukung ilmu dan teknologi dewasa ini
berkembang selaras dengan perkembangan ilmu dan teknologi itu sendiri. Hal ini
memberikan dampak positit bagi perkembangan bahasa, baik bahasa Indonesia
maupun bahasa daerah. Perkembangan bahasa itu akan terus berlanjut dengan
perkembangan budaya bangsa yang memilikinya karena bahasa sebagai sarana
pendukungnya. Itulah sebabnya, pada masa yang semakin modern ini, bahasa

Indonesia dan bahasa daerah ikut pula di dalam arena perkembangan dunia



sehingga membuat dirinya terbuka pula untuk menerimaaa pengaruh
perkembangan itu. Kosakata baru bermunculan di dalam pemakaian bahasa
sehari-hari, terbuka juga kemungkinan kosakata lama pun muncul kembali di

dalam pemakaian bahasa, bahkan kemunculannya disertai pula dengan

perkembangan makna. Walaupun demikian, setiap bahasa yang sekaligus menjadi
sarana pendukung budaya bangsa ini memiliki sifat dan ciri tersendiri yang
merupakan filter dalam menerima pengaruh perkembangan baru. Dengan

demikian, masuknya unsur-unsur budaya baru yang berupa kosakata baru terserap

melalul penyesuaian kaidah yang berlaku.

Bahasa Samawa adalah bahasa yang digunakan oleh penduduk asli di
wialayah Sumbawa dan Sumbawa Barat. Menurut penelitian yang telah dilakukan
oleh Mahsun (2005), bahasa Samawa memiliki empat dialek vyaitu dialek
Sumbawa Besar, Taliwane, Jereweh, dan Tongo. Penutur dialek Sumbawa Besar
tersebar dari perbatasas: ¥abupaten Sumbawa dengan Kabupaten Dompu samparl
perbatasan Sumbawa dengan Kabupaten Sumbawa Barat, bahkan salah satu
kecamatan masih ada yang menggunakan dialek Sumbawa Besar. Wilayah yang
dimakasud adalah wilayah Desa Kelanir, Kecamatan Seteluk.

Sejarah wilayah Sumbawa tidak bisa dilepaskan dari sejarah keberadaan
Kerajaan pada masa lampau. Adat istiadat dan cara tradisional terpelihara dengan
baik di pusat-pusat pemerintahan yang dipegang oleh raja dan orang-orang
bangsawan secara turun menurun. Kedudukan sultan sebagai khalifah memberi
cara lain dalam perkembangan alam pikiran dan kepercayaan masyarakat.

Masyarakat mendapat ajaran Islam secara murni dan tidak mengenal kompromi



dengan kepercayaan lain. Imam-imam istana mempunyal peranan penting dalam
perkembangan agama Islam di Pulau Sumbawa. Hukum yang berlaku dalam
masyarakat Sumbawa adalah hukum agama dan hukum adat. Perjalanan sejarah
kehidupan dan keberagaman budaya dalam etnis Samawa ini tentu memunculkan

kekayaan kosakata yang unik sebagai refleksinya. Untuk itu, sebagai upaya

pendokumentasian kosakata dalam bahasa Samawa ini perlu dilakukan.

1.2 Permasalahan

Permasalahan dalam Kegiatan Penyusunan Tesaurus Bahasa Samawa ini

adalah bagaimana wujud kosakata yang bersinonim atau mempunyal makna yang
mirip atau sama dalam bahasa Samawa. Keberadaan tingkatan kebahasaan dan

dialek-dialek dalor bahasa Samawa ini akan memperkaya kosakata bahasa

Samawa yang romunghkinan mempunyai arti atau makna yang sama.

1.3 Tujuaxn
Kegiatan dalam leksikografi baik yang berupa kamus, glosarium, tesaurus,
dan ensiklopedia secara umum bertujuan untuk mewujudkan fungsinya sebagai
dokumentasi dan inventarisasi, kodifikasi dan pembakuan, pengayaan dan
pemelajaran bahasa, dan sumber informasi suatu bahasa.Kegiatan penyusunan
tesaurus bahasa Samawa 1n1 diharapkan dapat menghasilkan lema-lema yang

mempunyai sinonim dalam bahasa Samawa.



1.4 Manfaat

Hasil kegiatan penyusunan tesaurus bahasa Samawa ini diharapkan dapat
bermanfaat secara akademis yaitu dapat dimanfaatkan dalam dunia
pendidikan khususnya untuk membantu proses pengajaran bahasa dan budaya
Samawa. Manfaat secara teknis, hasil penyusunan tesaurus ini dapat
digunakan untuk pengembangan linguistik daerah atau nasional khususnya
bidang leksikografi. Selain itu, hasil penyusunan tesaurus ini juga mempunyai
manfaat praktis yaitu sebagai media yang dapat memudahkan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan mempelajari bahasa Samawa.

1.5 Tinjuan Pustaka

Usaha pendokumeniasian bahasa daerah Samawa sudag dilakukan dengan
penyusunan kKamus, ensiklopedia, dan glosarium oleh Kantor Bahasa Nusa

Tenggara Baral. Pendokumentasian ddalam bentuk tesaurus bahasa Samawa baru
pada tahun int dilakukan oleh Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat. Beberapa
kamus Samawa telah diterbitkan seperti (1) Kamus Samawa-Indonesia yang
disusun Sumarsono dkk (1985), (2) Kamus Samawa-Indonesia yang disusun
Burhanuddin dkk. (2009), (3) ~ “Kamus Bahasa Sumbawa — Indonesia” yang
disusun Amin dkk (2012), dan Kamus Samawa Indonesia oleh Hakim dkk (2015).
Salah satu sifat bahasa adalah dinamis, untuk itu pemutakhiran kamus-kamus
yang telah disusun selalu harus dilakukan baik dari segi penambahan lema atau
kemungkinan pergeseran makna suatu kata. Selain penyusunan kamus, kegiatan

penyusunan Ensiklopedia Bahasa Samawa juga pernah dilakukan oleh Yudiastini



dkk (2016). Pada tahun-tahun sebelumnya Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat
juga telah melakukan kegatan penyusunan tesaurus telah dilaksanakan untuk dua
bahasa mayoritas yang lain yaitu bahasa Sasak dan Mbojo. Tesaurus Bahasa

Sasak oleh Nuryati dkk (2016) dan Tesaurus Bahasa Mbojo oleh Nuryati dkk

(2017).

1.6 Kerangka Teori

1.6.1 Tesaurus, Fungsi, dan Masalah Penyusunannya.

Leksikografi adalah cabang linguistik terapan yang meliputi
pengamatan, pengumpulan, penyeleksian, dan pendeskripsian satuan kata
dan gabungan kata yang tersedia dalam satu (lebih) bahasa:; termasuk
pengembangan dan penielasan teori dan metode yang menjadi dasar
Kegiatan tersebut. Pendeskripsian satuan kata selain pernyataan formal
(bentuk) jmga terdapat pernyataan semantis (definisi/padanan, glosa,
contol, wrwnuhan (untuk kamus dwibahasa/multibahasa). Jika kamus
yang cisusun merupakan kamus ekabahasa lazimnya penjelasannya berupa
definisiy, sedangkan untuk kamus dwibahasa atau multibahasa,
pendeskripsian berupa padanan (ditambah glosa/keterangan tambahan).

Pendefinisian adalah penjelasan makna kata yang harus
memperhatikan kesejajaran antara lema yang diberikan batasan dan
deskripsi makna yang diberikan. Apabila lema berkelas nomina maka

deskripsi makna juga harus berkelas nomina. Berikut in1 contoh dalam

KBBI V.



de.fi.ni.si/défini/ n 1 kata, frasa, atau kalimat yg mengungkapkan makna,
keterangan, atau ciri utama dr orang, benda, proses, atau aktivitas;
batasan (arti); 2 rumusan tt ruang lingkup dan ciri-ciri suatu

konsep yg menjadi pokok pembicaraan atau studi
Deskripsi makna yang diberikan terhadap sebuah lema dapat
menggantikan kedudukan lema tersebut dalam kalimat contoh pemakaian

lema. Berikut contoh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia I'V.

adil a 1 sama berat; tidak berat sebelah; tidak memihak: keputusan hakim
itu--; 2 berpthak kpd yg benar; berpegang pd kebenaran; 3

sepatutnya; tidak sewenang-wenang; para buruh mengemukakan
tuntutan yg —

Kegiatan dalam leksikografi baik yang berupa kamus, glosarium,
tesaurus, dan ensiklopedia secara umum bertujuan untuk mewujudkan
fungsinya scbagai  dokumentasi dan inventarisasi, kodifikasi dan
pembakuan, pengavaan dan pemelajaran bahasa, dan sumber informasi
suatu ontasa

Vatant Regratan duma penulisan kita sering membutuhkan sebuah
rujukan yang biasa digunakan untuk mencari makna sebuah kata.
Keberadaan sebuah kamus atau tesaurus menjadi sangat membantu untuk
kepentingan  tersebut.  Pengertian kamus adalah buku yang
mendiskripsikan makna kata atau ungkapan dan menjelaskan konteks
pemakaiannya. Berikut in1 contoh penyajian informasi dalam kamus.
bapak »n 1 orangtua laki-laki; ayah; 2 orang laki-laki yg dl pertalian

kekeluargaan boleh dianggap sama dng ayah (spt saudara laki-

laki ibu atau saudara laki-laki bapak)



Pengertian tesaurus adalah buku yang memuat daftar kata atau ungkapan

yang bertalian makna. Kata tesaurus diambil dari thesauros dalam bahasa

Yunani yang berarti ‘gudang’ sehingga diibaratkan sebagail gudang yang
menyimpan atau menampung khazanah kosakata dalam suatu bahasa.

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, tesaurus merupakan kata benda

yang mempunyai pengertian (1) buku referensi berupa daftar kata dengan
sinonimnya dan (2) buku referensi berupa informasi berbagai perangkat
konsep atau istilah dalam pelbagai bidang kehidupan atau pengetahuan.
Informasi yang disampaikan dalam tesaurus biasanya berisi kata-kata lain
yang bertalian makna dengan kata tersebut. Berikut ini contoh penyajian
Informasi dalam tesaurus.
bapak n abah, ayahanda, bokap, buya, papa, papi, rama

aain Kegiatan  leksikografi secara secara umum mempunyai
langkal-lanekab yang hampir sama yaitu (a) Penentuan sumber data, (b)
ieKnik pengaturan data, (c) teknik penyeleksian data, (d) teknik penyajian
data, (¢) teknik penyusunan entri, (f) teknik pengetikan naskah, dan (2)
lambang ortogratfi.

a. Penentuan sumber data

Sumber data untuk kegiatan leksikografi adalah bahasa.
Penentuan sumber data i1 menjadi langkah awal dalam
rangkalan kegiatan dalam leksikografi. Sumber data ini bisa
diperoleh dar1 kajian pustaka dan pengambilan data di

lapangan.



b.

d.

Pengartuan data
Data masukan yang baik dan berguna apabila ditangani secara

baik dan bersistem sesuai dengan tujuan penyusunan yang akan
dilaksanakan.

Teknik penyeleksian data

Data yang telah diperoleh dari lapangan kemudian akan diolah
dengan langkah-langkah yaitu (1) data dilihat secara
keseluruhan dan memisahkan data yang diperlukan dari data
yang harus disisihkan, (2) data dikelompokkan berdasarkan
bentuk kata atau entr1 masukan), (3) data dipilah berdasarkan
medan makna, dan (4) data disusun menurut abjad

perkelompok bentuk entr1 masukan.

Teknik penyajian data

Data yang sudah terseleksi pada langkah analisis data
kemudian akan dilanjutkan dengan langkah berikutnya yaitu
teknik penyajian data. Teknik penyajian data ini mencakup dua
bidang hal yaitu pengabjadan dan pemberian definisi.
Pengabjadan  merupakan pekerjaan yang memerlukan
tetekunan, ketelitian, kesabaran, dan kepatuhan terhadap
Kesepakatan  bersama  yang  berkaitan dengan  teknik
lcksikografis serta patokan-patokan khusus yang disepakati
bersama untuk dilaksanakan. Kesepakatan ini harus dipatuhi
agar hasil akhir penyusunan akan menampakkan keteraturan.

Pengabjadan tersebut dilakukan secara horisontal dan vertikal.

Yang dimaksud dengan pendefinisian adalah penjelasan makna



kata yang harus memperhatikan kesejajaran antara lema

dengan makna yang diberikan. Definisi terdiri atas beberapa

jenis yaitu:

- Definisi  leksikografis yaitu mendekripsikan secara
berurutan ciri-ciri semantik terpenting, umumnya berupa

penjelasan singkat dan sederhana, contoh:

manusia n mahkluk berakal dan berbudi (dibedakan dr
binatang)

- Definisi sinonimis yaitu berupa padanan kata yang sama

atau murip (dalam kamus ekabahasa definisi dapat

digunakan melengkapi definisi leksikografis), contoh:

manusia 7 insan;orang

Detinisi logis yaitu secara tegas mengidentifikasikan obyek
yang dideskripsikan sehingga membedakannya dari obyek
lain dan menggolongkan secara tegas sebagai anggota
colongan yang terekat (lebih bersifat ilmiah); definisi ini
biasanya digunakan dalam kamus bidang ilmu, contoh:

manusia » mahkluk yang berakal dan berbudaya, daif, dan

fana (dibedakan dari binatang dan malaikat)

Detinisi ensiklopedis yaitu memberikan gambaran secara
lengkap dan cermat segala sesuatu yang berhubungan

dengan entri yang diberi definisi, contoh:

air n persenyawaan hidrogen dan oksigen, terdapat di

mana-mana dan dapat berwujud gas (uap air), cairan,



1.6.2

C.

ga

dan zat padat (es atau salju); air adalah zat pelarut yg
baik sekali terdapat di alam di keadaan tidak murni;

air murni berupa cairan yg tidak berbau.......dst

Teknik penyusunan entri

Dalam penyusunan entri diperlukan kekonsistenan  dan

ketaatasasan agar hasil akhir yang diperoleh dapat tersusun
sistematis. Penulisan entri utama dan entri-entri tambahan yang
mengikutinya harus didasarkan pada kesepakatan bersama.
Teknik pengetikan naskah

Langkah yang dilakukan keseluruhan pengolahan data yaitu

pengetikan hasil akhir yang sudah dilengkapi dengan

pemberian definisi.
LLambang ortografi
Suatu bahasa mempunyai sistem tulisan standar dan sistematis.

Penggunaan lambang ortografis berguna untuk memberikan

informasi singkat yang mengenai sasaran tentang sebuah lema.

Batiasa Samawe

Bahasa Samawa adalah bahasa yang digunakan oleh penduduk asli

di wialayah Sumbawa dan Sumbawa Barat. Menurut penelitian yang telah

dilakukan oleh Mahsun (2005), bahasa Samawa memiliki empat dialek

yaitu dialek Sumbawa Besar, laliwang, Jereweh, dan Tongo. Penutur

dialek Sumbawa Besar tersebar dari perbatasan Kabupaten Sumbawa

dengan Kabupaten Dompu sampai perbatasan Sumbawa dengan
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Kabupaten Sumbawa Barat, bahkan salah satu kecamatan masih ada yang

menggunakan dialek Sumbawa Besar. Wilayah yang dimaksud adalah
wilayah Desa Kelanir, Kecamatan Seteluk.

Sejarah wilayah Sumbawa tidak bisa dilepaskan dari sejarah
keberadaan kerajaan pada masa lampau. Adat istiadat dan cara tradisional
terpelihara dengan baik di pusat-pusat pemerintahan yang dipegang oleh
raja dan orang-orang bangsawan secara turun menurun. Kedudukan sultan
sebagai khalifah memberi cara lain dalam perkembangan alam pikiran dan
kepercayaan masyarakat. Masyarakat mendapat ajaran Islam secara murni

dan tidak mengenal kompromi dengan Kkepercayaan lain. Imam-imam

1stana mempunyai peranan penting dalam perkembangan agama Islam di
Pulav Sumbawa. Hukum yang berlaku dalam masyarakat Sumbawa
adalah hoknem agama dan hukum adat. Perjalanan sejarah kehidupan dan

keberagaman budaya dalam etnis Samawa 11 tentu memunculkan
kekayaan kosakata yang unik sebagal refleksinya. Kekayaan kosakata
inilah yang memberikan kemungkinan kosakata satu dengan dengan yang

lainnya memiliki kesamaan atau kemiripan makna.

1.7 Metodologi Penelitian

Kegiatan pengambilan ‘kosakata bahasa Samawa adalah kegiatan
penelitian, sehingga kegiatan 1ni, sebagaimana penelitian umumnya, dibagi dalam
tiga tahapan strategis, yaitu tahap prapenelitian, tahap penelitian, dan tahap

pascapenelitian. Tahap prapenelitian mencakup kegiatan pengumpulan informasi,
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penentuan tim pelaksana, penyusunan proposal, dan penyusunan instrumen
penelitian. Tahap penelitian mencakup kegiatan pengumpulan data, analisis data,

dan penyusunan hasil analisis data. Adapun tahap pascapenelitian mencakup

kegiatan penyusunan laporan penelitian.

I.7.1 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data adalah semua informasi atau bahan yang disediakan oleh alam yang
harus dicari atau dikumpulkan oleh peneliti (Subroto dalam Sukri 1998: 13). Data
dalam penelitian ini adalah data lisan dan tulisan yang berkaitan dengan lema-
lema atau istilah-istilah bahasa Samawa. Pengumpulan data dilakukan melalui
studi pustaka dan studi lapangan. Studi pustaka dengan pencatatan, sedangkan
studi lapangan dengan metode cakap (Mahsun: 2005). Adapun metode cakap
teknik catat, peneliti dapat langsung mencatat hal-hal yang berhubungan dengan
bahasa terscbut dengan langsung memperhatikan penggunaannya pada saat
wawancara. i samping itu,  peneliti  juga  melibatkan  diri  sebagai

informan/penyedia data (lithat Mahsun 2003: 85).

1.7.2 Instrumen
[nstrumen yang digunakan dalam Kkegiatan pengambilan kosakata bahasa
Samawa ini adalah kosakata-kosakata yang berhubungan dengan segala aspek
kehidupan masyarakat Samawa. Berikut contoh format instrumen penyusunan

tesaurus:

12
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1.7.3

Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul akan dianalisis dengan metode padan
ekstralingual (Mahsun, 2005) kemudian dilanjutkan metode deskriptif
kKualitatif teknik content analysis, yaitu suatu teknik analisis yang digunakan
untuk menerjemahkan secara sistematis dan obyektif berbagai pesan dan

pernyziaan yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan informan.

iJata yang telah diperoleh dari lapangan kemudian akan diolah
dengan langkah-langkah yaitu (1) data dilihat secara keseluruhan dan
memisahkan data yang diperlukan dari data yang harus disisihkan, (2) data
dikelompokkan berdasarkan bentuk kata atau entri masukan), (3) data
dipilah berdasarkan medan makna, dan (4) data disusun menurut abjad
perkelompok bentuk entr {nasukan. Setelah itu keempat langkah itu dapat
dilakukan penyeleksian data yang terkumpul tersebut untuk memilah dan
memiIih data yang baik. Data yang baik adalah data yang disertai konteks

pemakaian data dalam kalimat yang dapat mendukung makna data itu

(Sunaryo, 1990).
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yaitu teknik penyajian data. T'eknik penyajian data ini mencakup dua bidang
hal yaitu pengabjadan dan pemberian definisi. Pengabjadan merupakan
pekerjaan yang memerlukan ketekunan, ketelitian, kesabaran, dan kepatuhan
terhadap kesepakatan bersama yang berkaitan dengan teknik leksikografis

serta patokan-patokan khusus yang disepakati bersama untuk dilaksanakan.

Kesepakatan ini harus dipatuhi agar hasil akhir penyusunan akan

menampakkan keteraturan. Pengabjadan tersebut dilakukan secara horisontal
dan vertikal. Yang dimaksud dengan pendefinisian adalah salah satu kegiatan

dalam penyusunan kamus yang memerlukan ketenangan, ketekunan,

Ketajaman analisis, ketelitian, kecermatan, kesabaran. dan wawasan yang luas.

Kesalahan dalam memberikan batasan makna kata berarti menjerumuskan

pemakai kamus (Sunaryo, 1990).
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BAB II
LOKASI PENELITIAN

Kabupaten Sumbawa memiliki luas wilayah 6.643,98 km?* dengan batas
wilayah utara Laut Flores dan T'eluk Saleh, batas selatan Samudera Hindia, batas
barat Kabupaten Sumbawa Barat dan batas timur Kabupaten Dompu. Wilayah
Kabupaten Sumbawa juga mencakup sejumlah pulau-pulau di sebelah utara Pulau

Sumbawa, termasuk Pulau  Moyo (pulau terbesar), Pulau  Medang, Pulau

Panjang, Pulau Liang, Pulau Ngali, dan Pulau Rakit.

Menurut sejarahnya, Tana Samawa atau yang sekarang disebut Kabupaten
Sumbawa, kelahirannya tidak lepas dari kelahiran Bangsa Indonesia yang
diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945 dan ditetapkan Undang-undang
Dasar 1945 pada tanggal 18 Agustus 1945 yang merupakan landasan

konstitusional dalam rangka penyelenggaraaan pemerintahan baik di pusat

maupun di daerah. Sebagaimana dinyatakan dalam pasal 18 UUD 1945 (sebelum

amendemen), yaitu: Pembagian daerah Indonesia atas daerah besar dan kecil

dengan bentfuk susunan pemerintahannya ditetapkan dengan undang-undang
dengan memandarg dan mengingal dasar permusyawaratan dalam sistem
pemerintahas: niegcra dan hak-hak asal usul dalam daerah-daerah yang bersifat
istimewa. Vemenntah  di Tana Samawa menjadi Swapraja  Sumbawa yang

bernaung dibawah Provinsi Sunda Kecil, sejak saat itu pemerintahan terus
mengalami perubahan mencari bentuk yang sesuai dengan perkembangan yang
ada sampai dilikuidasinya daerah pulau Sumbawa pada tangal 22 Januari 1959.
Kelahiran Kabupaten Sumbawa juga tidak terlepas dari pembentukan Provinsi
Nusa Tenggara Barat sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 64
Tahun 1958 dan Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 yang merupakan
tonggak sejarah terbentuknya Daswati I Nusa Tenggara Barat dan Daswati I di
dalam Provinsi Nusa Tenggara Barat yang terdiri dari Daswati II Lombok Barat,
Daswati II Lombok Tengah, Daswati II Lombok Timur, Daswati II Sumbawa,

Daswati II Dompu, dan Daswati II Bima. Sesuai dengan ketentuan pasal 7 ayat 1
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Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958 PS Kepala Daerah Swantantra Tingkat 1
NTB menetapkan likuidasi daerah Pulau Sumbawa pada tanggal 22 Januari 1959
dilanjutkan dengan pengangkatan dan pelantikan PS Kepala Daerah Swantantra
Tingkat IT Sumbawa, Sultan Muhammad Kaharuddin III sebagai Kepala Daerah
Swantantra Tingkat II Sumbawa. Oleh karena itu tanggal 22 Januari 1959
dyadikan hari lahirnya Kabupaten Sumbawa yang ditetapkan dengan Keputusan
DPRD Kabupaten Sumbawa Nomor 06/KPTS/DPRD, tanggal 29 Mei1 1990
dengan jumlah kecamatan 14 wilayah yang terdiri dari Kecamatan Empang,
Kecamatan Sumbawa, Kecamatan Plampang, Kecamatan Batu Lanteh,
Kecamatan Lape Lopok, Kecamatan Utan Rhee, Kecamatan Moyo Hilir,
Kecamatan Alas, Kecamatan Moyo Hulu, Kecamatan Seteluk, Kecamatan
Ropang, Kecamatan Taliwang, Kecamatan Lunyuk, dan Kecamatan Jereweh.
Perkembangan selanjutnya dalam rangka mengimplementasikan Undang-undang
Nomor 22 Tahun 1999 telah dimekarkan dan bertambah 5 kecamatan, sehingga
menjadi 19 kecamatan, yaitu Kecamatan Sekongkang, Kecamatan Brang Rea,
Kecamatan Alas Barat, Kecamatan Labangka, dan Kecamatan Labuhan Badas.
Aspirasi masyarakat yang berkembang dipandang perlu adanya pemekaran
kecamatan lagi, sehingga pada tahun 2003 berkembang menjadi 25 kecamatan
dengan bertambahnya 6 Kecamatan baru, yaitu Kecamatan Tarano, Kecamatan
Maronge, Kecamatan Unter Iwes, Kecamatan Rhee, Kecamatan Buer, dan
Kecamuaidan Moyo Utara. Dengan ditetapkan Undang-undang Nomor 30 Tahun
2003, tanggal 18 Desember 2003, Kabupaten Sumbawa resmi dimekarkan
menjadi Kabupaten Sumbawa dan Kabupaten Sumbawa Barat, sehingga
Kabupaten Sumbawa meliputi 20 kecamatan, sedangkan 5 kecamatan menjadi
bagian dari Kabupaten Sumbawa Barat, yaitu Kecamatan Sekongkang,

Kecamatan Jereweh, Kecamatan Taliwang, Kecamatan Brang Rea, dan

Kecamatan Seteluk.

Wilayah Kabupaten Sumbawa punya lima gunung. Gunung Batu Lanteh -
mempunyai ketinggian 1.730 meter di atas permukaan laut, Gunung Takan 1.400

meter, Gunung Jaran Pusang 1.283 meter, Gunung Tongo 1.167 meter dan

Gunung Dodo 1.147 meter.
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Bahasa Samawa adalah bahasa yang digunakan oleh penduduk asli di wialayah
Sumbawa dan Sumbawa Barat. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh

Mahsun (2005), bahasa Samawa memiliki empat dialek yaitu dialek Sumbawa

Besar, Taliwang, Jereweh, dan longo. Penutur dialek Sumbawa Besar tersebar

perbatasan Kabupaten Sumbawa dengan Kabupaten Dompu sampai
perbatasan Sumbawa dengan Kabupaten Sumbawa Barat.Pengambilan data untuk

penyusunan tsaurus bahasa Samawa ini mengambil lokasi di Sumbawa Besar

dari

dengan dialek Sumbawa Besar dengan pertimbangan dialek ini merupakan dialek
standar untuk bahasa Samawa.

18



BAB III

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian untuk penyusunan Tesaurus Bahasa Samawa ini

telah dilaksanakan sesuai dengan rencana awal dengan mengambil lokasi di

wilayah Sumbawa Besar. Pengambilan dan analisis data dilaksanakan oleh

seluruh tim penyusun dan telah menghasilkan rekap hasil data kosakata-

Kosakata yang bersinonim. Rekap hasil kosakata bersinonim yang diperoleh

sebanyak 655 dan berikut rincian masing-masing lema dari abjad A-Z.

|

| Kosakata (Berdasar Abjad) , Banyaknya ’_’
A | 49
B 82
RA BA AN 19 l
D 1
B\ BARAT KA} 18 |
Abdd T ‘ * 7
= G i 26
H' 3 :
S : 2
- ] 22 |
K E 59
| [ 53
M 36
| ~ 28 |
s O T OVINSY
D 38
T K 26
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